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KATA PENGANTAR 
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

 
iterasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah 

kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara 

Indonesia. Perjuangan dalam menyusun teks 

Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh 

Bung Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari 

kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi 

kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. Literasi 

bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan 

juga kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan 

informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi 

telah menjadi faktor penentu kualitas hidup manusia dan 

pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi masyarakat Indonesia harus terus 

digencarkan. 

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik 

Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah 

gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan budaya literasi di 

Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 

hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif 

meningkatkan kemampuan literasi guna mewujudkan cita-

cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang 

memerdekakan dan mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan 

Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan 
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literasi dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu 

dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini 

merupakan sumber pustaka pengayaan kegiatan literasi yang 

diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat 

Indonesia untuk terus melatih dan mengembangkan 

keterampilan literasi. 

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima 

kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis 

bahan bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan 

memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para 

penggerak literasi, pelaku perbukuan, serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia 

dengan meningkatkan kemampuan literasi serta bergerak 

serentak mewujudkan Merdeka Belajar. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 
 

adan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan 

Bahasa) melaksanakan program penerjemahan buku 

cerita anak untuk mendukung Gerakan Literasi Nasional 

(GLN). Pada tahun 2022, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan (BBP 

Sulsel) sebagai UPT Badan Bahasa juga telah menerbitkan sepuluh 

judul buku cerita anak dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia 

melalui program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa (bahasa 

daerah-bahasa Indonesia) untuk 

mendukung GLN. 

Pada tahun 2023, BBP Sulsel menerbitkan 46 judul buku cerita 

anak dwibahasa yang diperuntukkan anak usia 4—6 tahun (jenjang B-

1, tingkat PAUD/TK) dan anak usia 7—9 tahun (jenjang B-2, tingkat SD 

awal). Cerita-cerita anak itu memuat tema “Pemajuan Budaya Lokal” 

dan bersubstansi STEAM (science, technology, engineering, art, 

math). Buku cerita anak berupa buku bergambar (picture book) ini 

berbicara perihal (1) alam dan lingkungan, (2) ekonomi kreatif, (3) 

cerita rakyat, (4) matematika, (5) pengembangan diri, (6) sains, (7) seni 

dan budaya, serta 

(8) tokoh. 

Buku cerita anak yang diterbitkan BBP Sulsel tentunya telah 

melalui tahapan kurasi karya, pembimbingan kepada penulis, dan 

penilaian karya dari para narasumber yang terdiri atas sastrawan, 

guru, dosen, dan akademisi. Kami berharap dengan adanya proses 

tersebut buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi bahan bacaan 

bermutu yang layak baca dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik 
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untuk anak-anak. Buku-buku hasil program penerjemahan buku 

cerita anak dwibahasa (bahasa daerah—bahasa Indonesia) itu dapat 

diakses bersama bahan bacaan literasi lainnya di laman; 

htps://penerjemahan.kemdikbud.go.id/ 

dan htps://budi.kemdikbud.go.id/. 

Penerbitan sebuah buku tidak akan bermakna tanpa apresiasi 

dan saran yang bijak dari pembaca. Tak ada gading yang tak retak, 

begitu kata pepatah. Demikian juga dengan buku cerita anak yang ada 

di tangan Anda ini, tentu masih banyak kekurangan. Tegur sapa dan 

saran sangat kami harapkan. 

Selamat membaca dan salam literasi. 

 

Makassar, Agustus  2023 

 

Ganjar Harimansyah 

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 
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SEKAPUR SIRIH 

 
 

lhamdulillah atas karunia-Nya sehingga buku dengan judul 

Ampakarannu-rannu Rahing (Menghibur Rahing) ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

terlibat dalam penerbitan buku ini orang tua, keluarga, dan teman 

terutama kepada Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk semua anak bangsa 

dan agama. 

 

Makassar, Agustus  2023 
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1 

Anrong Gurua na absengi anak gurunna. 
Niak ngasengi, Rahing ji tena. 

 
Ibu Guru mengabsen muridnya. 

Semua hadir, kecuali Rahing. 
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Agang bajikna, 
i Hikmah siagang i Angko lussaki 

 

Sahabatnya, 
Hikmah dan Angko gelisah. 

 
2 



3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ammoterekna assikola, 
mae kabusuki natoa 
i Rahing ri ballakna. 

 
Sepulang sekolah, 
mereka menjenguk 
Rahing di rumahnya. 
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4 

Rahing siri-siriki mae assikola, 
nasabak kodi wasselek ulanganna. 

 
Rahing malu ke sekolah, 

karena nilai ulangannya rendah. 
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Sannak carakdekna, 
bajik teruski nilai nagappayya. 

 

Ia pintar, 
selalu mendapat nilai tinggi. 
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Erok ngasengi 
ampakarannu-rannu Rahing, 

tenapa na lukmu nyawana. 
 

Mereka menghibur Rahing, 
tapi belum berhasil. 
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Ammukoanna, Rahing kalannak-lannassang. 
Tena i na sumangak appilajarak. 

 

Esoknya, Rahing murung. 
Ia tidak semangat belajar. 
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Nangai kale-kalenna, 
nampa nabellai agang bajikna. 

 
Ia   selalu   sendiri 

dan menjauhi sahabatnya. 
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Angko siagang Hikmah namangei Rahing 
 

Angko dan Hikmah menghampiri Rahing. 
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Angko siagang i Hikmah 
nakioki Rahing mange 
ri pakgaukang dengka ase lolo 
ri kampong Jeknemadinging. 

 
Mereka mengajak Rahing 
ke pesta panen 
di Desa Jeknemadinging. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

10 



11 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Erokji Rahing. 

Rahing setuju. 
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Ammoterekna assikola, 
mae ngasengi ri ballakna Hikmah. 

 

Sepulang   sekolah, 
mereka ke rumah Hikmah. 
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Bapakna Hikmah erok tongi amminawang. 
 

Ayah Hikmah juga mau ikut. 
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Sannak bellana eroka napaklampai. 
 

Perjalanan sangat jauh. 
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Tippaki batena akjappa na tippaki ambattu. 
 

Mereka berjalan cepat agar cepat sampai. 
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Hore! 
Ambattu maki. 

 
Hore! 

Akhirnya sampai. 
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Ri ruppai ngasengi 
sakra dengka gaba lolo. 

 
Bunyi lesung dan alu 
menyambut mereka. 
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Tau rungkayya 
akdengka gaba lolo. 

 
Upacara penumbukan padi 
dilakukan anak muda. 
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19 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Anjo assunga bonena gaba 
punu lekleng lolo lekbak ni 

sanggarak kalotorok. 
 

Lesung berisi padi ketan hitam 
muda yang sudah disangrai. 
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Tanra sukkurukna battu ngasengmi tau kamponga. 
 

Sebagai rasa syukur, semua masyarakat desa ikut. 
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Naerang ngasengi 

wasselek    galungna 
mae ri ballakna Jannang. 

 

Mereka membawa 
hasil panen ke rumah 

tetua kampung. 
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Lekbakna nidengka gabayya annganre ngasemmi taua. 
 

Setelah penumbukan padi, acara dilanjut makan bersama. 
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Nakanrei gabah lekbaka ri dengka dipassigang golla eja. 
 

Mereka menikmati hidangan padi muda, dicampur gula merah. 
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Lekbakna anjo accinik-ciniki pamancak siagang paganrang bulo. 
 

Selanjutnya, mereka menonton Pencak Silat dan Paganrang Bulo. 
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Lekbakmi acarayya, ammoterek ngasengmi. 
 

Acara selesai, mereka pulang. 
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Rannu ngasemmi. 
 

Mereka semua bahagia. 
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Rahing siri-siriki mae assikola 
nasabak kodi wasselek ulanganna. 

Angko siagang Hikmah,  
erok ampakarannu-rannui. 

Akkulleikah atau tena? 

 
Rahing malu ke sekolah.  

Karena nilai ulangannya rendah. 
Angko dan Hikm ah berusaha menghibur. 

Berhasilkah mereka? 
 

Mari baca keseruan kisah mereka. 
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